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Abstrak
Desa Sumberkledung, Kecamatan Tegalsiwalan, Kabupaten Probolinggo, merupakan salah satu sentra produksi bawang merah dengan produktivitas rata-rata lebih dari 9 ton/ha setiap musim. Aktivitas ini menghasilkan limbah kulit bawang merah dalam jumlah besar yang selama ini dibuang atau dibakar, sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. Limbah tersebut sebenarnya mengandung senyawa organik dan mineral yang potensial diolah menjadi pupuk organik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan kelompok tani dalam mengolah limbah kulit bawang merah menjadi pupuk organik bernilai tambah serta mendorong lahirnya peluang usaha ramah lingkungan. Metode pelaksanaan meliputi koordinasi awal, pelatihan teknis, praktik pembuatan pupuk organik bubuk dan cair, pendampingan kewirausahaan, serta evaluasi. Program diikuti oleh 15 petani anggota kelompok tani Desa Sumberkledung. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan peserta sebesar 36% (dari skor 58,7 menjadi 79,9), seluruh peserta mampu memproduksi pupuk organik secara mandiri, dan terbentuk prototipe pupuk organik bubuk dengan kadar air 12% serta pupuk cair dengan pH 6,5 yang sesuai standar hortikultura. Selain itu, beberapa peserta mulai mengaplikasikan produk pada lahan mereka. Pendekatan yang digunakan tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis, tetapi juga memperkuat keterampilan kewirausahaan dan strategi pemasaran, sehingga mampu mendorong diversifikasi pendapatan petani sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan. Program ini berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya Tujuan 2 (Ketahanan Pangan), Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), serta Tujuan 12 (Produksi dan Konsumsi yang Bertanggung Jawab).

Kata Kunci: Limbah Kulit Bawang Merah, Pupuk Organik, TTG, Pemberdayaan Petani, SDGs
Utilization of Shallot Skin Waste for Strengthening Horticultural Agribusiness in Sumberkledung Village
Abstract
Sumberkledung Village, Tegalsiwalan District, Probolinggo Regency, is one of the main shallot production centers with an average productivity of more than 9 tons/ha per season. This activity generates large amounts of shallot skin waste, which is commonly discarded or burned, causing environmental pollution. In fact, this waste contains organic compounds and minerals that can be processed into organic fertilizers. This community service program aimed to enhance farmers’ skills and knowledge in converting shallot skin waste into value-added organic fertilizers while creating environmentally friendly business opportunities. The implementation consisted of initial coordination, technical training, hands-on practice in producing powdered and liquid organic fertilizers, entrepreneurship assistance, and evaluation. The program involved 15 members of the local farmer group. The results revealed an average knowledge increase of 36% (from 58.7 to 79.9), successful independent production of fertilizers by all participants, and the development of prototype powdered organic fertilizer with 12% moisture content and liquid fertilizer with a pH of 6.5, both meeting horticultural standards. Furthermore, some participants began applying the products to their fields. The adopted approach not only improved technical capacity but also strengthened entrepreneurship and marketing skills, thereby encouraging income diversification and reducing environmental pollution. This program contributes to the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly Goal 2 (Zero Hunger), Goal 8 (Decent Work and Econo
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PENDAHULUAN
Pertanian hortikultura, terutama budidaya bawang merah, menjadi salah satu andalan ekonomi masyarakat Desa Sumberkledung, Kecamatan Tegalsiwalan, Kabupaten Probolinggo. Berdasarkan data produksi lokal, wilayah Tegalsiwalan mencatat produktivitas bawang merah sekitar 9,31 kw/ha (setara dengan ~9,31 ton/ha) pada tahun 2015, dengan Desa Sumberkledung menghasilkan sekitar 9,25 kw/ha. Ini menegaskan potensi geografis desa sebagai salah satu sentra produksi bawang merah di daerahnya (BPS, 2025). Namun, meski produktif, para petani masih bergantung pada model usahatani konvensional, sehingga nilai tambah limbah seperti kulit bawang belum tergarap optimal. Pemanfaatan limbah pertanian ini justru menyimpan peluang besar untuk meningkatkan pendapatan dan mendukung keberlanjutan lingkungan, yang masih belum dimanfaatkan dengan maksimal. 
Permasalahan utama yang dihadapi mitra, yakni Kelompok Tani Desa Sumberkledung, adalah belum dimilikinya keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk mengolah limbah kulit bawang merah menjadi produk yang bernilai ekonomis maupun ekologis. Selama ini, kulit bawang merah pascapanen hanya dibuang atau dibakar, sehingga berpotensi mencemari lingkungan dan melepaskan emisi gas rumah kaca. Minimnya akses terhadap teknologi tepat guna membuat petani tidak memiliki alternatif pengolahan yang sederhana namun efektif. Kondisi ini berimplikasi langsung pada kurangnya diversifikasi usaha tani dan terbatasnya sumber pendapatan tambahan bagi rumah tangga petani.
Masalah ini memiliki keterkaitan erat dengan beberapa target Sustainable Development Goals (SDGs), terutama Tujuan 2: Mengakhiri Kelaparan, Mencapai Ketahanan Pangan, dan Meningkatkan Gizi melalui optimalisasi sumber daya pertanian; Tujuan 8: Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi melalui penciptaan peluang usaha baru; serta Tujuan 12: Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab dengan pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Di daerah lain yang menjadi sentra bawang merah, seperti Kabupaten Brebes, telah berhasil diterapkan teknologi sederhana berupa fermentasi kulit bawang merah menjadi pupuk organik cair (POC) dan penggilingan menjadi pupuk organik bubuk. Inovasi ini terbukti meningkatkan pendapatan petani sekaligus menekan biaya pembelian pupuk kimia.
Oleh karena itu, pembelajaran dari praktik terbaik di daerah lain menjadi sangat relevan untuk diadopsi oleh Desa Sumberkledung. Dengan mengadaptasi teknologi yang sesuai kondisi lokal, diharapkan petani tidak hanya mampu mengurangi limbah pertanian, tetapi juga menciptakan rantai nilai baru yang memperkuat ketahanan pangan, meningkatkan ekonomi lokal, dan menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan.
Analisis kesenjangan menunjukkan bahwa meskipun volume limbah kulit bawang merah yang dihasilkan oleh petani Desa Sumberkledung setiap musim panen cukup besar—mengingat produktivitas bawang merah lokal mencapai lebih dari 9 ton/ha—belum ada mekanisme maupun upaya yang terstruktur untuk memanfaatkannya secara ekonomis dan berkelanjutan. Sebagian besar petani masih membuang limbah tersebut di sekitar lahan atau membakarnya, yang tidak hanya menghilangkan potensi nilai tambah, tetapi juga memicu pencemaran udara dan mengganggu kesehatan lingkungan. Kondisi ini berbeda dengan praktik di beberapa daerah sentra produksi bawang merah lain di Indonesia, di mana telah dilakukan inovasi pengolahan limbah menjadi produk bernilai seperti pupuk organik, bahan baku kompos, atau ekstrak bioaktif yang dapat dijual.
Program pengabdian ini menawarkan kebaruan pendekatan dengan mengintegrasikan tiga komponen utama: pelatihan teknis untuk menguasai metode pengolahan limbah kulit bawang merah menjadi produk bernilai; pendampingan kewirausahaan untuk membekali petani dengan keterampilan manajemen usaha dan pemasaran; serta pemanfaatan teknologi tepat guna yang sederhana, murah, dan sesuai kapasitas lokal. Dengan kombinasi ini, solusi yang ditawarkan tidak hanya berhenti pada produksi, tetapi juga membangun sistem usaha yang berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan mampu mengubah pola pikir petani dari sekadar membuang limbah menjadi mengelola sumber daya yang ada sebagai aset ekonomi, sekaligus mendukung pencapaian target pembangunan berkelanjutan di tingkat desa.
Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan petani dalam mengolah limbah kulit bawang merah menjadi produk bernilai seperti pupuk organik, sekaligus membuka peluang usaha baru yang berkelanjutan dan berbasis lingkungan. Kontribusinya mencakup: (a) pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi lokal dalam pengolahan limbah pertanian, (b) pencapaian SDGs melalui peningkatan ketahanan pangan, peningkatan pendapatan petani, dan praktik produksi yang lebih bertanggung jawab. Indikator keberhasilan yang diharapkan meliputi: terbentuknya produk prototipe olahan limbah kulit bawang merah, peningkatan keterampilan teknis peserta, serta lahirnya model agribisnis lokal yang mudah direplikasi di desa sejenis.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan partisipatif yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan kelompok tani dalam mengolah limbah kulit bawang merah menjadi produk bernilai tambah. Desain kegiatan dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, pendampingan lanjutan, dan evaluasi. Tahap persiapan mencakup koordinasi dengan pemerintah desa dan kelompok tani, penyusunan materi pelatihan, serta penyiapan alat dan bahan. Tahap pelaksanaan terdiri atas pemberian materi teori, demonstrasi pengolahan limbah, dan praktik langsung oleh peserta. Tahap pendampingan lanjutan dilakukan untuk memberikan bimbingan teknis dan manajemen usaha, sedangkan tahap evaluasi difokuskan pada penilaian hasil pelatihan dan rencana keberlanjutan. Pendekatan ini dipilih agar kegiatan tidak hanya bersifat penyuluhan, tetapi juga membangun keterampilan praktis yang dapat diterapkan secara langsung di lapangan.
Komunitas sasaran dalam kegiatan ini adalah Kelompok Tani Desa Sumberkledung, Kecamatan Tegalsiwalan, Kabupaten Probolinggo, yang beranggotakan 15 orang petani bawang merah. Peserta dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam budidaya bawang merah dan kesiapan mengadopsi teknologi baru. Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan meliputi Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Novita Lidyana, S.P., M.M.A, Narasumber 1: Tedy Herlambang, S.P., M.M, Narasumber 2: Ir. Moch Suud, M.P, serta Kepala Desa Sumberkledung yang memberikan dukungan moral dan fasilitasi. Panitia kegiatan terdiri dari mahasiswa KKN Desa Sumberkledung yang bertugas menyiapkan sarana dan prasarana, membantu pelaksanaan pelatihan, dan melakukan dokumentasi. Sinergi antara mitra, tim pengabdian, dan pemerintah desa menjadi faktor penting dalam kelancaran pelaksanaan program.
Ilmu pengetahuan dan teknologi yang diperkenalkan meliputi teknik pengolahan limbah kulit bawang merah menjadi pupuk organik bubuk dan cair. Pembuatan pupuk organik bubuk melibatkan proses pengeringan menggunakan oven sederhana, penggilingan, dan pencampuran bahan tambahan untuk memperkaya kandungan hara. Sementara itu, pembuatan pupuk organik cair dilakukan melalui fermentasi dengan larutan mikroorganisme pengurai. Peralatan yang digunakan meliputi oven pengering, mesin penggiling sederhana, dan ember fermentasi. Selain keterampilan teknis, peserta juga dibekali materi manajemen usaha tani terpadu, strategi pemasaran produk, dan pemahaman tentang rantai nilai agribisnis berbasis limbah. Seluruh transfer teknologi dirancang agar sesuai dengan kapasitas modal dan kemampuan teknis petani, sehingga dapat diadopsi tanpa memerlukan investasi besar.
Instrumen pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi lembar observasi keterampilan peserta, kuisioner pengetahuan pra dan pascapelatihan, dokumentasi foto dan video, serta catatan lapangan selama proses pendampingan. Data dikumpulkan melalui observasi langsung saat praktik, wawancara singkat, dan evaluasi hasil produk olahan. Indikator keberhasilan mencakup peningkatan skor pengetahuan minimal 30% antara pre-test dan post-test, kemampuan peserta memproduksi pupuk organik bubuk dan cair secara mandiri, serta terbentuknya rencana usaha kelompok untuk memasarkan produk olahan limbah. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menilai perubahan keterampilan, sikap, dan pengetahuan peserta, serta untuk memastikan keterkaitan antara hasil kegiatan dengan tujuan pengabdian yang telah ditetapkan.
Berikut Langkah-Langkah Pelaksanaan Kegiatan
1. Koordinasi Awal
a. Menghubungi dan berdiskusi dengan Pemerintah Desa Sumberkledung serta pengurus Kelompok Tani.
b. Menentukan jadwal, lokasi, dan kebutuhan teknis pelaksanaan kegiatan.
2. Persiapan Materi dan Peralatan
a. Menyusun modul pelatihan tentang pengolahan limbah kulit bawang merah.
b. Menyiapkan alat (oven pengering, mesin penggiling, ember fermentasi) dan bahan tambahan (mikroorganisme pengurai, air, bahan pengkaya hara).
3. Pelaksanaan Pelatihan dan Demonstrasi
a. Penyampaian materi teori tentang potensi, manfaat, dan teknik pengolahan limbah.
b. Demonstrasi pembuatan pupuk organik bubuk dan cair.
c. Praktik langsung oleh peserta dengan bimbingan narasumber dan tim.
4. Pendampingan Teknis dan Manajemen Usaha
a. Mendampingi peserta dalam proses produksi mandiri.
b. Memberikan pelatihan singkat tentang pengemasan, penentuan harga, dan strategi pemasaran produk.
5. Evaluasi dan Tindak Lanjut
a. Melakukan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan.
b. Menilai kualitas dan kelayakan produk hasil pelatihan.
c. Menyusun rencana usaha bersama mitra untuk keberlanjutan program.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian
	Tahap Kegiatan
	Aktivitas Utama
	Durasi

	Persiapan
	Koordinasi dengan mitra, penyusunan modul, penyiapan alat dan bahan	
	1 minggu

	Pelaksanaan Pelatihan & Demonstrasi
	Materi teori, demonstrasi pembuatan pupuk, praktik langsung oleh peserta
	2 hari

	Pendampingan Teknis & Manajemen Usaha
	Produksi mandiri, bimbingan teknis, pengemasan, strategi pemasaran
	4 minggu

	Evaluasi & Tindak Lanjut
	Pre-test & post-test, observasi keterampilan, penilaian kualitas produk, rencana keberlanjutan
	1 minggu


		
HASIL DAN DISKUSI
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Tahap awal kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui koordinasi antara tim pelaksana, Pemerintah Desa Sumberkledung, dan kelompok tani sebagai mitra utama. Proses koordinasi ini diarahkan untuk memperoleh kesepahaman mengenai jadwal kegiatan, penentuan lokasi, serta substansi materi yang akan disampaikan. Langkah tersebut penting sebagai fondasi agar seluruh pihak memiliki persepsi yang sama terkait tujuan, sasaran, dan mekanisme program, sehingga keterlibatan dapat terjalin secara sinergis.
Dalam forum koordinasi, peran masing-masing unsur juga dibicarakan dan disepakati. Tim pelaksana bertanggung jawab pada aspek penyusunan materi dan pendampingan, pemerintah desa berfungsi sebagai fasilitator sekaligus pendukung administratif, sementara kelompok tani berperan aktif sebagai peserta utama yang akan menerima manfaat langsung. Distribusi peran ini menjadi strategis untuk memastikan efektivitas implementasi program serta mendorong akuntabilitas bersama.
Hasil koordinasi memperlihatkan tingkat antusiasme yang cukup tinggi dari kelompok sasaran, yaitu 15 anggota kelompok tani yang menunjukkan kesiapan untuk berpartisipasi. Antusiasme tersebut menjadi indikator positif bagi keberhasilan program, sebab dukungan dan keterlibatan mitra sangat menentukan pencapaian hasil yang diharapkan. Dengan adanya koordinasi awal yang terstruktur, pelaksanaan kegiatan diharapkan berjalan lebih terarah, partisipatif, serta memberikan dampak nyata sesuai dengan tujuan pengabdian.
.
[image: ]













Gambar 1. Koordinasi awal antara tim pengabdian dan mitra 
Tahap persiapan materi dan peralatan dilakukan dengan menyusun modul pelatihan pengolahan limbah kulit bawang merah dan menyiapkan alat seperti oven pengering, mesin penggiling, dan ember fermentasi. Bahan tambahan seperti larutan mikroorganisme pengurai juga dipersiapkan untuk praktik pembuatan pupuk organik cair. Hasil persiapan yang matang membuat sesi pelatihan berjalan lancar dan terstruktur.
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Gambar 2. Persiapan alat dan bahan sebelum pelatihan 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu penyampaian materi teoritis, demonstrasi, serta praktik langsung. Pada tahap penyampaian teori, peserta memperoleh pengetahuan mengenai potensi pemanfaatan limbah kulit bawang merah sebagai bahan dasar pupuk organik. Materi ini dirancang untuk memberikan pemahaman konseptual mengenai nilai tambah limbah pertanian yang sebelumnya belum termanfaatkan secara optimal.
Tahap berikutnya adalah demonstrasi pembuatan pupuk organik dalam bentuk bubuk maupun cair. Proses ini dilakukan oleh tim pelaksana sebagai model praktik yang dapat dijadikan acuan oleh peserta. Selanjutnya, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan praktik mandiri dengan bimbingan instruktur, sehingga keterampilan teknis dalam memproduksi pupuk organik dapat terasah secara langsung.
Hasil evaluasi awal menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan. Hal ini terlihat dari perbandingan skor pre-test dan post-test, di mana rata-rata skor post-test meningkat sebesar 36% setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, seluruh peserta mampu memproduksi pupuk organik sesuai dengan standar panduan yang telah diberikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan tidak hanya berhasil meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membekali peserta dengan keterampilan aplikatif yang dapat diimplementasikan dalam praktik pertanian sehari-hari.
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Gambar 3. Penyampaian materi oleh narasumber
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Gambar 4. Praktik pembuatan pupuk organic
[image: ]Tahap pendampingan teknis membantu peserta mengulang proses pembuatan secara mandiri, memperbaiki kesalahan teknis, dan mempelajari pengemasan serta pemasaran. Beberapa peserta mulai mencoba mengaplikasikan pupuk organik hasil produksi pada lahan mereka. Hal ini menunjukkan adanya adopsi teknologi yang baik di tingkat petani.














Gambar 5. Pendampingan peserta dalam proses fermentasi pupuk cair
Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan penilaian kualitas produk. Hasilnya, semua produk pupuk bubuk memiliki kadar air rata-rata 12%, sedangkan pupuk cair memiliki pH rata-rata 6,5 yang sesuai untuk tanaman hortikultura. Capaian ini menunjukkan bahwa metode pelatihan-partisipatif yang diterapkan mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan petani, sejalan dengan temuan Asy’ari et al. (2018) dan Rahmawati et al. (2020) yang menegaskan pentingnya transfer teknologi tepat guna di sektor pertanian.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan di Desa Sumberkledung berhasil meningkatkan pengetahuan teknis peserta dalam mengolah limbah kulit bawang merah menjadi produk bernilai tambah. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 36%, dari 58,7 menjadi 79,9. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum mengetahui manfaat kulit bawang merah, namun setelah mengikuti program, mereka memahami kandungan senyawa bioaktif seperti flavonoid dan antosianin, serta teknik pengolahannya menjadi pupuk organik cair. Keterampilan teknis peserta juga meningkat, terlihat dari keberhasilan seluruh peserta memproduksi pupuk organik secara mandiri menggunakan menggunakan alat-alat sederhana. Peningkatan ini sejalan dengan temuan Asy’ari et al. (2018) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung mampu meningkatkan keterampilan teknis masyarakat pedesaan hingga 30–40%, serta mendukung hasil studi Prayogi & Asy’ari (2017) yang menegaskan bahwa transfer teknologi tepat guna disertai pendampingan mempercepat adopsi inovasi di sektor pertanian.
Selain peningkatan keterampilan, program ini juga menghasilkan prototipe produk pupuk organik bubuk dan cair berbahan baku kulit bawang merah. Produk bubuk memiliki kadar air rata-rata 12%, sesuai dengan standar mutu pupuk organik kering (<15%), sedangkan pupuk cair menunjukkan pH rata-rata 6,5 yang ideal untuk tanaman hortikultura. Uji organoleptik sederhana dan pengujian fisik menunjukkan bahwa produk tersebut layak digunakan sebagai input pertanian. Sebagian peserta bahkan mulai mengaplikasikan pupuk tersebut pada lahan bawang merah mereka untuk menguji efektivitasnya. Temuan ini menguatkan laporan Rahmawati et al. (2020) yang mengembangkan pupuk organik berbasis limbah bawang merah di Brebes dan mencatat peningkatan produktivitas tanaman sebesar 12–15%. Perbedaannya, metode yang digunakan di Desa Sumberkledung lebih sederhana dan hemat biaya sehingga mudah diadopsi oleh petani kecil.
Jika pupuk organik bubuk dijual dengan harga rata-rata Rp5.000/kg, dan setiap peserta mampu memproduksi minimal 20 kg per siklus, maka potensi pendapatan tambahan kelompok mencapai Rp1,5 juta per musim. Selain itu, penggunaan pupuk organik cair dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, dengan estimasi penghematan biaya produksi sebesar 10–15% per musim tanam. Nilai ekonomi ini menunjukkan bahwa pengolahan limbah tidak hanya berdampak ekologis, tetapi juga memberikan peluang usaha nyata bagi petani kecil.
Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu pelatihan sehingga beberapa peserta memerlukan pendampingan tambahan untuk menguasai teknik fermentasi, serta pengaruh cuaca terhadap proses pengeringan yang menuntut penggunaan oven. Kendala ini serupa dengan temuan Wulandari et al. (2021) yang menyebutkan bahwa adopsi teknologi pengolahan limbah sering terhambat oleh faktor lingkungan dan fasilitas. Rekomendasi untuk mengatasi kendala ini adalah penyediaan fasilitas alat bersama di tingkat kelompok dan penjadwalan pendampingan lanjutan.

KESIMPULAN 
Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Sumberkledung berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok tani dalam mengolah limbah kulit bawang merah menjadi pupuk organik bubuk dan cair. Melalui metode pelatihan partisipatif, demonstrasi, dan pendampingan teknis, peserta mampu menguasai proses produksi secara mandiri mulai dari persiapan bahan hingga pengemasan. Peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 36% antara pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan efektif dalam mempercepat adopsi teknologi tepat guna di tingkat petani. Kegiatan ini berkontribusi pada pengurangan pencemaran lingkungan, pembukaan peluang usaha baru yang ramah lingkungan, dan penguatan ketahanan pangan lokal. Dampak tersebut sejalan dengan pencapaian Tujuan 2, 8, dan 12 dari Sustainable Development Goals (SDGs). Model pelatihan dan pendampingan yang diterapkan dapat direplikasi di daerah lain dengan komoditas serupa, mengingat integrasinya antara aspek teknis, kewirausahaan, dan keberlanjutan.

REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil kegiatan, program pengolahan limbah kulit bawang merah di Desa Sumberkledung memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai usaha produktif berbasis kelompok. Untuk tahap berikutnya, disarankan dilakukan pendampingan berkelanjutan selama minimal satu musim tanam guna memastikan keterampilan peserta semakin matang dan produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas pasar. Selain itu, perlu dikembangkan diversifikasi produk, misalnya pembuatan kompos granul atau biochar dari limbah kulit bawang merah, untuk memperluas pilihan usaha dan pangsa pasar. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan, seperti keterbatasan waktu pelatihan dan pengaruh cuaca terhadap proses pengeringan, dapat diatasi dengan penambahan sesi pelatihan lanjutan, pemanfaatan fasilitas pengering bertenaga surya, dan penyediaan alat produksi bersama di tingkat kelompok. Untuk mendukung keberlanjutan program, kemitraan dengan pihak swasta, pemerintah daerah, maupun lembaga penelitian sangat dianjurkan, sehingga transfer teknologi dan akses pasar dapat terus terjaga. Dengan langkah-langkah ini, keberhasilan yang telah dicapai dapat diperluas dampaknya serta menjadi model pengembangan pengelolaan limbah pertanian yang terintegrasi dan ramah lingkungan.
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